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Abstract: Current technological developments make people must be able to adapt to changes, 

including in the field of public services. Digital transformation carried out in public services is 

often referred to as e-government, where the service system is expected to be more efficient, 

effective, transparent and measurable. In an effort to implement e-government, this research 

was conducted at the Ciseeng Village office, Bogor Regency, where the service system is still 

carried out manually, that is, people come directly with documents as well as officers who take 

care of documents computerized. Based on these problems, previous research has created a 

mobile-based service application system and website where the features provided are several 

services that can be accessed by officers and the public. However, the available features still 

do not meet the required service requirements, therefore this research will develop service 

features. The application system design in this study uses the Waterfall method which consists 

of five stages, namely: requirements analysis, system and software design, implementation, 

application testing, and operation and maintenance. The results showed that additional services 

were achieved based on a needs analysis in the form of service features, including: making new 

birth certificates, pass documents, moving letters, and birth certificates. Based on the Usability 

Testing test on the e-kelurahan service application using the System Usability Scale (SUS) 

method for 17 respondents, the result was 76.91, which means that it meets the usability 

element and gets a B or "Good" value for use. In addition, from an Islamic point of view, it is 

permissible to create something that can benefit many people, such as this e-kelurahan 

application system, as long as it does not violate Islamic law, is not harmful and also presents 

problems. 
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Abstrak: Perkembangan teknologi saat ini membuat masyarakat harus mampu beradaptasi 

terhadap perubahan, termasuk dalam bidang pelayanan publik. Transformasi digital yang 

dilakukan pada pelayanan publik seringkali disebut dengan e-government, dimana sistem 

pelayanan diharapkan menjadi lebih efisien, efektif, transparan dan terukur. Dalam upaya 

pelaksanaan e-government, penelitian ini dilakukan di kantor Desa Ciseeng, Kabupaten Bogor, 

dimana sistem pelayanan masih dilakukan secara manual, yaitu masyarakat mendatangi 

langsung dengan membawa dokumen begitupun petugas yang mengurus dokumen secara 

komputerisasi. Berdasarkan permasalahan tersebut, pada penelitian sebelumnya telah 

dilakukan pembuatan sistem aplikasi layanan berbasis mobile dan website dimana fitur yang 

disediakan terdapat beberapa layanan yang dapat diakses oleh petugas maupun masyarakat. 

Namun fitur yang tersedia masih belum memenuhi kebutuhan layanan yang dibutuhkan, oleh 

karena itu dalam penelitian ini akan dilakukan pengembangan pada fitur layanan. Perancangan 

sistem aplikasi dalam penelitian ini menggunakan metode Waterfall yang terdiri dari lima 

tahapan, yaitu: analisa kebutuhan, desain sistem dan software, implementasi, uji coba aplikasi, 

serta operasi dan pemeliharaan. Hasil penelitian menunjukkan tercapainya penambahan 

layanan berdasarkan analisa kebutuhan dalam bentuk fitur layanan, di antaranya: pembuatan 

surat kelahiran baru, surat pas, surat pindah, dan surat keterangan kelahiran. Berdasarkan 
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pengujian Usability Testing pada aplikasi layanan e-kelurahan dengan menggunakan metode 

System Usability Scale (SUS) terhadap 17 responden, diperoleh hasil yaitu 76,91 yang berarti 

sudah memenuhi unsur usability dan mendapatkan nilai B atau “Bagus” untuk digunakan.  

Selain itu, dalam sudut pandang Agama Islam memperbolehkan untuk membuat sesuatu yang 

dapat bermanfaat bagi banyak orang seperti sistem aplikasi e-kelurahan ini, selama tidak 

melanggar syariat Islam, tidak membahayakan dan juga menghadirkan maslahah. 

Kata Kunci: e-kelurahan; aplikasi; desa ciseeng 

PENDAHULUAN 

Pada era digital saat ini, pemanfaatan teknologi telah memberikan kemudahan untuk 
masyarakat dalam berbagai aktivitas. Namun, seiring dengan perkembangan teknologi 
diperlukan kemampuan adaptasi untuk merespon perubahan yang terjadi, yaitu dengan 
melakukan transformasi digital. Transformasi digital merupakan suatu proses perubahan pada 
perusahaan melalui pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi yang melibatkan orang, 
proses, struktur, strategi, maupun model bisnis dalam rangka peningkatan kinerja perusahaan 
(Westerman et al., 2011).  

Transformasi digital yang dilakukan pada pelayanan publik seringkali disebut dengan e-
government. E-government atau electronic government merupakan suatu upaya untuk 
meningkatkan pelayanan pemerintahan dengan memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi, baik dalam penataan sistem manajemen maupun proses kerja (Lenak et al., 2021).  
Melalui e-government, pelayanan pemerintah terhadap masyarakat diharapkan dapat 
dilakukan secara efisien, efektif, transparan dan terukur sehingga dapat mewujudkan good 
governance (Za et al., 2020). 

Kantor Desa Ciseeng berada di wilayah Kecamatan Ciseeng, Kabupaten Bogor. Selain 
melakukan kegiatan pembangunan desa, juga dilakukan kegiatan administrasi layanan 
kebutuhan warga yang berkaitan dengan dokumen. Semua pelayanan masih dilakukan secara 
manual, yaitu dengan mendatangi langsung untuk mengisi dan mengumpulkan dokumen yang 
dibutuhkan. Hal ini mengakibatkan terjadinya antrian, proses pengerjaan yang lebih lama, dan 
tidak efektif karena warga harus meluangkan waktu untuk ke lokasi.   

Berdasarkan permasalahan tersebut, pada penelitian sebelumnya (Sabiq et al., 2022) 
telah melakukan pembuatan aplikasi sistem layanan berbasis website dan mobile, namun 
masih terdapat beberapa fitur yang belum tersedia. Dalam penelitian ini akan dilakukan 
beberapa pengembangan fitur layanan yang diharapkan adanya penambahan fitur ini dapat 
melengkapi aplikasi pelayanan sesuai kebutuhan yang diperlukan serta membantu 
memudahkan dalam kegiatan pelayanan publik di Desa Ciseeng. Selain itu dalam penelitian 
ini akan meninjau dari sudut Agama Islam mengenai diperbolehkannya penggunaan aplikasi 
layanan tersebut bagi masyarakat. 

SOLUSI DAN TARGET 

Perancangan aplikasi dalam penelitian ini menggunakan metode Waterfall yang dapat 
dilihat pada Gambar 1 yang terdiri dari lima tahapan, yaitu: analisa kebutuhan, desain sistem 
dan software, implementasi, uji coba aplikasi, serta operasi dan pemeliharaan (Faizal, 2010). 
Metode ini memiliki 5 tahapan yang berulang sampai mendapatkan hasil yang sesuai dengan 
kebutuhan pengguna. 
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Gambar 1 

Metode Waterfall 

 
1. Requirement 

Tahap ini mengumpulkan informasi, data, serta syarat-syarat yang dibutuhkan oleh 
masyarakat untuk membuat surat. Setelah seluruh informasi dan data  terkumpul, dilakukan 
analisis kebutuhan terhadap data informasi untuk mendukung pengembangan sistem dan 
aplikasi layanan. Proses ini akan menghasilkan fitur-fitur layanan yang dibutuhkan. 

2. System and Software Design 

Tahap ini menerapkan hasil dari tahapan pertama untuk dibuat desain dan rancangan 
yang terdiri dari: alur proses (flowchart diagram), ERD (Entity Relationship Diagram), use case, 
perancangan database, serta activity diagram untuk mengembangkan aplikasi. 

3. Implementation and Unit Testing 

Pada tahap ini dilakukan pemrograman sistem aplikasi berdasarkan dari data-data yang 
telah didapatkan untuk kemudian digabungkan pada tahap berikutnya. Selain itu, pada tahap 
ini akan dilakukan pengujian pada sistem aplikasi secara fungsional untuk melihat apakah 
sudah memenuhi harapan atau belum. 

4. Integration and System Testing 

Pada tahap ini akan menghasilkan suatu sistem aplikasi layanan dimana akan dilakukan 
tahap pengujian aplikasi oleh masyarakat dan petugas Desa Ciseeng. Setelah dilakukan 
pengujian, masyarakat dan petugas Desa Ciseeng diberikan kuesioner mengenai kepuasan 
terhadap aplikasi tersebut. 

5. Operation and Maintenance 

Pada tahap akhir, sistem aplikasi sudah dapat digunakan oleh petugas dan masyarakat 
Desa Ciseeng. Sistem aplikasi ini akan terus berkembang sesuai dengan kebutuhan pihak 
desa, seperti adanya pengembangan dan penambahan fitur-fitur yang akan mempermudah 
pihak desa sekaligus masyarakat Desa Ciseeng dalam kegiatan pelayanan publik. 

PEMBAHASAN 

1. Tahap Requirement 

Pada tahap ini dilakukan wawancara dengan kepala Desa Ciseeng untuk memperoleh 
informasi mengenai kebutuhan apa saja yang perlu ditambahkan untuk pengembangan 
aplikasi pada sistem pelayanan. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh beberapa kebutuhan 
yang diperlukan baik oleh admin, dalam hal ini petugas Desa Ciseeng, maupun user atau 
masyarakat yang dapat dilihat pada Tabel 1. 



 
28 

 

Tabel 1 

Kebutuhan Admin dan User dalam Sistem Aplikasi Layanan 

No Admin User 

1 Membuatkan 
akun untuk user 

Membuat akun 
untuk login 

2 Mengarsipkan 
data pengajuan 

Mengajukan data 
pengajuan 

3 Generate surat 
pengajuan 

Melakukan login 
ke sistem 

4 Menghapus  
data user 

Melihat status 
proses 
pengajuan 

5 Memverifikasi 
data user 

Melihat riwayat 
pengajuan surat 

6 Memverifikasi 
data pengajuan 

Melihat informasi 
mengenai 
pengajuan surat 

7 Melihat data user  

8 Melihat data 
pengajuan 

 

 

2. Tahap Design and Development 

Pada tahap ini akan dibuat desain berdasarkan hasil analisa kebutuhan pada tahapan 
sebelumnya berupa karakteristik input, proses, dan output yang diperlukan. Tahap desain 
yang dilakukan terdiri dari diagram alir (flowchart), ERD (entity relationship diagram), use case, 
dan activity diagram sistem pelayanan. Use case diagram merupakan deskripsi fungsional 
sistem dari sudut pandang pengguna. Use case diagram bekerja dengan menjelaskan 
interaksi umum antara pengguna sistem (Maiyedra, 2019). Dalam desain sistem ini, use case 
diagram dibuat untuk menggambarkan aktivitas dan interaksi aktor yang dapat dilakukan 
setelah login ke sistem layanan desa. Use case diagram dalam desain sistem aplikasi e-
kelurahan dapat dilihat pada Gambar 2. 

Gambar 2 

Use Case Diagram 
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Tahap desain selanjutnya yaitu diagram aktivitas yang menggambarkan alur kerja dan 

aktivitas pada sistem atau proses bisnis yang sedang dibangun (Hendini, 2016). Pada diagram 
aktivitas dibuat alur kerja dari layanan yang akan dibuat, dalam hal ini akan menampilkan alur 
kerja dari form pengajuan berdasarkan pilihan layanan yang dibutuhkan oleh user untuk 
kemudian diverifikasi oleh admin. Berikut adalah contoh diagram aktivitas pada pengajuan 
surat melalui mobile yang dapat dilihat pada Gambar 3.  

 
Gambar 3 

Diagram Aktivitas Pengajuan Surat melalui Mobile  

 

Pada Gambar 3 menunjukkan bahwa user akan akan memilih pengajuan yang 
diinginkan, setelah memilih maka sistem akan menampilkan form pengajuan yang harus diisi 
oleh user. Setelah itu, sistem akan mengecek kelengkapan data dan apabila sudah terisi 
semua sistem akan menampilkan form upload persyaratan, tetapi jika belum terisi semua 
sistem akan meminta user untuk mengisi ulang form tersebut. Setelah user mengunggah 
persyaratan, sistem akan mengecek apakah user sudah mengunggah semua persyaratan 
atau belum. Apabila user belum mengunggah semua persyaratan maka sistem akan meminta 
user untuk mengunggah persyaratan tersebut, namun jika sudah maka sistem akan 
menampilkan konfirmasi data yang sudah diisi dan selanjutnya sistem akan menyimpan 
seluruh data yang telah diisi.  

Tahap desain selanjutnya adalah flowchart yang merupakan representasi grafis dari 
urutan langkah-langkah suatu program yang dapat membantu penyelesaian masalah yang 
memerlukan penyelidikan dan evaluasi lebih lanjut (Budiman et al., 2021). Desain flowchart 
dari sistem pelayanan Desa Ciseeng dapat dilihat pada Gambar 4.  
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Gambar 4 

Flowchart Pelayanan Desa Ciseeng 

 

Tahap desain Entity-Relationship Diagram (ERD) adalah model rekayasa pendekatan 
yang menunjukkan dan menjelaskan hubungan model (Fridayanthie dan Mahdianti, 2016). 
Dalam sebuah desain ERD terdapat kamus data yang berisi kumpulan detail tentang data 
yang dibutuhkan untuk sebuah sistem yang bertujuan untuk merincikan atribut dari sebuah 
desain ERD, seperti: nama attribute, tipe data, serta ukuran attribute. Setelah pembuatan 
desain, tahap selanjutnya adalah tahap pengembangan sistem, dimana semua desain akan 
diimplementasikan dalam kode sehingga sistem dapat diuji.  

3. Tahap Implementation 

Pada tahap implementasi aplikasi pembuatan surat desa Ciseeng, diawali dengan 
menginstall Yarn, Node JS, dan React Native untuk pembuatan aplikasi, dilanjutkan dengan 
menginstall Composer, Laravel, dan melakukan penambahan pada Tabel XAMPP, dan juga 
postman sebagai pembuatan dan pengujian Rest API. Pada tahap pembuatan Rest API 
menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework Laravel untuk membuat 
database.  

Berikut contoh tampilan dari hasil tahap implementasi yang dapat dilihat pada Website 
dan Mobile dari beberapa fitur layanan yang dapat dilihat pada Gambar 5.  
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Gambar 5 

Tampilan Halaman Utama Mobile (A); Tampilan Daftar Pelayanan pada Mobile (B); dan Website (C) 

 

 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
        
          (a)                          (b)          (c) 
 

 
Pada Gambar 5a menunjukkan tampilan yang akan muncul apabila user telah 

melakukan login dan berhasil. Jika Jika user mengklik tombol list pelayanan pada mobile dan 
website akan tampil halaman seperti Gambar 5b dan 5c. Tampilan ini berisi apa saja 
pengajuan yang tersedia pada aplikasi ini.   

Pada penelitian ini, fitur layanan yang ditambahkan berupa pembuatan surat kelahiran 
baru, surat pas, surat pindah, dan surat keterangan kelahiran. Setelah user memilih jenis 
layanan, user akan masuk ke tampilan pengisian formulir untuk mengisi data-data yang 
dibutuhkan dan juga mengunggah data yang dibutuhkan. Setelah semua data lengkap maka 
akan masuk ke halaman konfirmasi untuk mengecek kembali data yang sudah diisi 
sebelumnya. Berikut contoh tampilan pada mobile yang berisi konfirmasi pengajuan pada 
layanan surat PAS yang dapat dilihat pada Gambar 6.  

Gambar 6 

Tampilan Konfirmasi Pengajuan pada Mobile 

 

4. Tahap Testing 

Pada tahap ini dilakukan pengujian untuk mendapatkan feedback dari user sehingga 
dapat melakukan perbaikan sesuai dengan kebutuhan user. Pengujian yang dilakukan pada 
penelitian ini adalah Usability Testing yaitu metode yang digunakan untuk mengukur tingkat 
kegunaan suatu hal (Supriyatna, 2018). Pengujian usability testing menggunakan  metode 
System Usability Scale (SUS) yang dapat dilihat pada Gambar 7. Metode SUS terdiri dari 
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beberapa tahapan, yaitu: menentukan skenario pengujian, memilih responden, melakukan 
pengujian oleh responden, dan melakukan rekap hasil pengujian.  

 
Gambar 7 

Metode SUS 

 
Tahap pertama yang dilakukan yaitu menentukan skenario yang akan diujikan kepada 

responden untuk menguji aplikasi pelayanan. Pada tahapan ini dibuat kuesioner yang 
berisikan 10 pertanyaan dan akan diberikan kepada 17 responden untuk diberikan nilai antara 
1-5. Tahap selanjutnya adalah memilih responden yang akan mengikuti pengujian.  

Pemilihan responden ini akan disesuaikan dengan pengguna aplikasi e-kelurahan Desa 
Ciseeng. Setelah itu akan dilakukan tahap pengujian kepada responden yang telah ditentukan 
setelah melakukan pengujian, responden akan melakukan penilaian terhadap aplikasi e-
kelurahan Desa Ciseeng dengan mengisi kuesioner.  

Tahap selanjutnya adalah melakukan rekapitulasi hasil dari pengujian berdasarkan 
kuesioner yang telah diisi oleh responden dan telah ditetapkan menggunakan SUS. Tabel 2 
menunjukkan hasil dari perhitungan skor SUS secara keseluruhan dari 17 responden dan 
rumus perhitungan SUS dapat dilihat pada Gambar 8.

Tabel 2 

Hasil Perhitungan SUS 

No  Responden 

Penilaian Aplikasi Kepegawaian Sekolah SDN 

Babelan Kota 02 Total 
Total 

* 2.5 
Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 

1 R1 4 2 4 3 4 2 4 2 3 3 31 77.50 

2 R2 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 30 75.00 

3 R3 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 30 75.00 

4 R4 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 30 75.00 

5 R5 5 2 4 2 5 1 4 2 5 2 32 80.00 

6 R6 4 3 4 3 5 3 5 3 4 3 37 92.50 

7 R7 4 2 5 2 5 2 4 2 4 1 31 77.50 

8 R8 4 2 5 2 5 2 4 1 4 2 31 77.50 

9 R9 5 1 5 2 4 1 5 2 5 1 31 77.50 

10 R10 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 30 75.00 

11 R11 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 30 75.00 
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12 R12 4 1 5 1 3 2 5 1 5 1 28 70.00 

13 R13 4 2 5 3 4 1 4 2 5 1 31 77.50 

14 R14 5 1 5 2 4 2 3 2 4 2 30 75.00 

15 R15 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 30 75.00 

16 R16 5 1 4 2 5 1 5 2 4 1 30 75.00 

17 R17 5 1 4 1 5 2 5 1 5 2 31 77.50 

 
 
Gambar 8 

Rumus Perhitungan SUS 

 
Berdasarkan hasil perhitungan skor SUS yang telah dihitung menggunakan rumus skor 

SUS yang telah ditentukan diperoleh hasil yaitu 76,91. yang berarti aplikasi e-kelurahan Desa 
Ciseeng ini mendapatkan nilai “B” dan untuk peringkat mendapatkan nilai “Bagus” 
berdasarkan pada SUS Score yang ditunjukkan pada Gambar 9. Maka aplikasi layanan e-
kelurahan Desa Ciseeng ini sudah memenuhi unsur usability. 

Gambar 9 

SUS Score 

 

5. Pandangan Islam Terhadap Aplikasi E-Kelurahan 

Pada dasarnya segala hal di luar ibadah diperbolehkan sepanjang tidak bertentangan 
dengan akidah Islam. Dalam hal ini, Islam memperbolehkan umatnya untuk membuat sesuatu 
yang bisa bermanfaat bagi banyak orang, seperti pelayanan e-kelurahan selama tidak 
melanggar syariat Islam, tidak membahayakan dan juga menghadirkan maslahah.  

Maslahah sendiri berarti sesuatu yang mendatangkan kebaikan. Maslahah yang 
dihadirkan dalam sistem layanan ini memberikan banyak manfaat karena dapat 
mempermudah urusan dalam bidang birokrasi dan pelayanan publik baik bagi petugas 
maupun warga di Desa Ciseeng. 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Pelaksanaan e-government di Desa Ciseeng dengan menghadirkan sistem aplikasi 
layanan e-kelurahan mempermudah layanan baik bagi petugas maupun masyarakat. Adanya 
penambahan fitur layanan berupa pembuatan surat kelahiran baru, surat pas, surat pindah, 
dan surat keterangan kelahiran dapat melengkapi kebutuhan yang diperlukan pada aplikasi 
layanan. Hasil pengujian menggunakan metode SUS menunjukkan bahwa aplikasi ini sudah 
memenuhi unsur usability. Dalam sudut pandang Agama Islam, sistem layanan ini 
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diperbolehkan karena memberikan maslahah dan manfaat karena dapat mempermudah 
urusan dalam bidang birokrasi dan pelayanan publik.  
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